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1.1 Latar Belakang Kerja Praktik 
Pembelajaran di bangku perkuliahan adalah hal penting bagi seorang calon 
sarjana teknik sipil untuk memahami dasaran tentang perhitungan untuk merencanakan 
suatu struktur. Struktur yang dirancang bukan hanya harus kuat, tetapi juga harus 
hemat, sustainable dan berfungsi sesuai dengan kebutuhan. Teori tentang struktur 
bangunan, kekuatan tanah, dll. adalah dasaran yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
permasalahan yang bersifat teoritis. 
Sedangkan pembelajaran dibangku kuliah saja tidaklah cukup untuk 
menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi oleh civil engineer nanti di lapangan. 
Dibutuhkan pengetahuan yang bersifat praktikal. Tentang bagaimana membangun 
suatu struktur yang sesuai dengan rancangan. Banyak metode-metode pembangunan 
yang tidak dipelajari di bangku perkuliahan. 
Oleh karena itu, oleh jurusan Teknik Sipil ITS, diadakanlah mata kuliah Kerja 
Praktik untuk memberikan pengetahuan tentang prosedur-prosedur yang diperlukan 
untuk mengetahui pengetahuan-pengetahuan yang tidak dipelajari di bangku 
perkuliahan. Dan kami berkesempatan untuk menjalanakan mata kuliah Kerja Praktik 
pada proyek pembangunan Jalan Tol Becakayu Seksi 2A yang terletak di Jl. Inspeksi 
Kalimalang. 
 
1.2 Tujuan Kerja Praktik 
 Penulisan laporan kerja praktek ini memiliki maksud untuk melaporkan kegiatan 
yang dilakukan selama pembangunan Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu 
Seksi 2A. Selain itu tujuan kerja praktek ini adalah untuk mengetahui kendala-kendala 
yang sering terjadi selama pelaksanaan, faktor yang menyebabkan timbulnya masalah 
serta bagaimana cara mengantisipasinya di lapangan. 
 Secara umum, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kerja praktek di Proyek 
Pembangunan Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu Seksi 2A adalah: 
1. Mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan struktural dan non struktural di proyek. 
2. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi selama proyek berlangsung 
berserta solusinya 
3. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh kontraktor pembangunan proyek sesuai 
dengan target dan mutu ketelitian yang diperlukan. 
 
1.3 Metode Pelaksanaan Kerja Praktik 
Kerja praktik di proyek pembangunan Jalan Tol Becakayu seksi 2A yang 
kantornya terletak di Graha Raum Jl. Tembus Kalimalang No. 1A-E, Bintara Jaya, 
Bekasi Barat, RT.002/RW.002, Jakasampurna, Bekasi, Jawa Barat. Pelaksanaan kerja 
praktik dimulai pada tanggal 2 Juli 2020 sampai. 
Metodologi yang dipakai dalam pelaksanaan kerja praktik ini meliputi: 
 
1. Pengamatan di lapangan 
Pengamatan yang dilakukan meliputi jenis pekerjaan, metode pelaksanaan, dan 
pemecahan masalah yang terjadi di lapangan. 
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2. Penugasan dari pihak Waskita Karya. 
Penugasan yang diberikan oleh pihak Waskita Karya Gedung berupa 
pengecekan serta pembelajaran gambar dan perhitungan ketekniksipilan. 
 
3. Asistensi 
Asistensi dilakukan kepada dosen pembimbing kerja praktik di jurusan Teknik 
Sipil ITS Surabaya dan pembimbing lapangan. Konsultasi ini dilakukan untuk 
membantu memecahkan permasalahan yang ada di lapangan dan untuk melihat 
kesesuaian antara teori dan praktik di lapangan. 
 
4. Penulisan Laporan Kerja Praktik 
Penyusunan laporan ini dibuat bedasarkan hasil pengamatan terhadap 
pekerjaan struktur yang berlangsung selama kerja praktik. Laporan ini yang 
nantinya akan dikonsultasikan dan disetujui oleh pembimbing lapangan dari 
Waskita Karya maupun dosen pembimbing di jurusan Teknik Sipil ITS. 
 
 
1.4 Profil Umum Owner 
PT KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 
PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga, berkedudukan di Jakarta Timur, yang 
didirikan dengan Akta Pendirian PT. Kresna Kusuma Dyandra Marga, Nomor 94, 
tanggal 20 Desember 1996, yang dibuat dihadapan Mudofir Hadi, Sarjana Hukum, 
Notaris di Jakarta, dan yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusannya tertanggal 26 Desember 1996, Nomor 
C2-11370.HT.01.01.Th.96 telah dimuat dan diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia tertanggal 14 Februari 1997 Nomor 13. 
PT Kresna Kusuma Dyandra Marga (KKDM) beroperasi sebagai pengembang 
jalan tol yang didirikan pada 20 Desember 1996. KKDM memperoleh hak konsesi 
untuk Bekasi – Cawang – Kampung Melayu (Becakayu), dengan masa konsesi 45 
tahun. Waskita Toll Road mengakuisisi 60,00% saham KKDM dari PT Tirtobumi 
Prakarsatama, PT Citra Mandiri Sukses Sejati, PT Indadi Utama dan PT Remaja 
Bangun Kencana pada 2014. Pada bulan Juni 2017, Perusahaan meningkatkan 
kepemilikannya di KKDM dengan mengakuisisi sisa saham dari pemegang saham lain, 
menghasilkan 99,54% kepemilikan, sedangkan 0,46% sisanya dimiliki oleh PT Jasa 
Marga (Persero) Tbk. 
Visi Perusahaan: 
“Penyelelenggaraan  jalan  tol  yang  profesional,  handal, tangguh dan terpercaya, 
berorientasi mutu dan pelayanan pada masyarakat khususnya pengguna jalan tol.” 
Misi Perusahaan: 
● Mempersembahkan infrastruktur jalan tol yang kuat, awet, efisien dalam jangka 
panjang dan memenuhi standar teknis dan pelayanan yang telah ditetapkan. 
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● Memberikan pelayanan operasional yang baik, aman dan nyaman, lancar dan 
memuaskan kepada masyarakat khususnya pengguna jalan tol. 
● Mendukung program Pemerintah dalam meningkatkan kegiatan ekonomi 
wilayah/Negara dengan meminimalkan transportasi biaya tinggi dan mendorong 
perkembangan wilayah di sekitar jalan tol dan wilayah pendukungnya. 
● Ikut menumbuhkan kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat sekitar dengan 
memberi lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran. 
● Menjadi perusahaan dengan organisasi dan manajemen yang profesional, transparan, 
bersih, efisien, efektif, tangguh dan kompeten dengan didukung teknologi tinggi yang 
terus dikembangkan, sehingga memberi keuntungan perusahaan yang selalu tumbuh 
dan menjadikan karyawan dan pemegang saham menjadi nyaman. 
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BAB II   
GAMBARAN UMUM PROYEK 
 
2.1. Latar Belakang Proyek 
Salah satu permasalahan yang saat ini masih menjadi topik utama adalah 
mengenai akses jalan transportasi yang berkaitan erat dengan kemacetan di hampir 
seluruh jalan di Jakarta. Transportasi merupakan sarana penunjang yang penting untuk 
mendukung kelancaran perekonomian. Tanpa didukung kelancaran transportasi 
perkembangan perekonomian tidak akan tumbuh pesat. DKI Jakarta sudah tidak 
mampu dan tidak seimbang dengan pertumbuhan volume kendaraan yang melewati 
jalan tersebut, sehingga mengakibatkan terjadinya kemacetan dan mengganggu 
aktifitas masyarakat maupun distribusi barang dan jasa. 
 
Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu (Becakayu) merupakan salah 
satu jalan tol program pemerintah untuk dilaksanakan percepatan pelaksanaan proyek 
strategis nasional, yang menghubungkan kota Bekasi menuju Cawang dan Kampung 
Melayu di Jakarta melalui Kalimalang. Jalan Tol Bekasi-Cawang-Kampung Melayu 
(Becakayu) seksi 2A adalah jalan tol berkonstruksi layang yang bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah kemacetan tol Jakarta-Cikampek dan Kalimalang, serta 
alternatif rute ke daerah Bekasi melalui Wiyoto-Wiyono tanpa harus ke Cikampek 
terlebih dahulu. Proyek ini melanjutkan proyek yang terhenti sejak tahun 1998 akibat 
reformasi. Investor dan pengelola Tol Becakayu adalah PT Waskita Toll Road, anak 
usaha dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang memegang 98,97 persen saham PT 
Kresna Kusuma Dyandra Marga. Proyek ini dibawahi oleh PT. Waskita Karya. 
 
2.2. Data Proyek 
1. Nama Proyek : Jalan Tol Becakayu Seksi 2A 
2. Lokasi : Jl. Inspeksi Kalimalang, Bekasi. 
3. Pemberi Tugas : PT. Waskita Karya 
4. Konsultan Perencanaan : PT. Delta Global Struktur 
5. Konsultan Supervisi : PT. Delta Global Struktur 
6. Subkontraktor 
6.1. Sosrobahu : PT. Citra Angkasa Persada 
6.2. Stressing : PT. Torsindo Kreasi Nusantara 
: PT. VSL Indonesia 
6.3. PJU : PT. Vienamont Cipta Kreasindo 
6.4. Launcher Gantry : PT. Citra Panca Mandiri 
6.5. Piling : PT. Alam Loka Bersama 
6.6. Aspal : PT. Kadi Internasional 
 
7. Jenis Bangunan : Jalan Tol Layang 
8. Jenis Struktur Bangunan : Beton Bertulang 
9. Jenis Pekerjaan : Struktur 
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PT KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 
 
Konsultan Pengawas 
[PT Delta Global Struktur] 
Jasa Pemborongan 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
Jasa Pengadaan Material 
PT Waskita Beton Precast 
10. Jenis Kontrak : Unit Price 
11. Nilai Kontrak Struktur :Rp773,000,000,000 
12. NO. SPK : Dirahasiakan Perusahaan 
13. Panjang Bangunan : 4,12 kilometer 
14. Sistem Pembayaran : Monthly Certificate 
15. Lingkup Pekerjaan : Struktur 
16. Waktu Pelaksanaan : 1066 Hari 
17. Waktu Pemeliharaan : 365 Hari 
 
2.3 Maksud dan Tujuan Proyek 
Memperlancar arus lalu lintas, distribusi barang dan jasa yang menghubungkan 
provinsi DKI Jakarta dengan Kota Bekasi dan sekitarnya. Tol Becakayu juga 
memeperlancar lalu lintas kendaraan yang melalui Jalan Tol Cikampek menuju 
Cikarang, Karawang, Purwakarta, dan Bandung. 
 
2.4 Diagram Alir Organisasi Proyek 
  Seperti yang dapat dilihat pada diagram alir organisasi proyek jalan tol Becakayu, 
semua bidang mulai dari konsultan, pengawas, supplier, kontraktor, sub-kontraktor, dan lainnya 
berada di bawah PT. Waskita Karya dan anak perusahaannya. Sistem organisasi yang diterapkan 
ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain, adalah: 1) PT. Waskita memiliki 
wewenang penuh atas proyek ini; 2) Semua anggota tim, secara langsung bertanggung jawab 
terhadap PT. Waskita Karya; 3) Rantai birokrasi menjadi lebih pendek dan sederhana; 4) Terjadi 
pemanfaatan tenaga ahli dan proses kaderisasi bila ada proyek yang sejenis secara terus menerus; 
5) Kewenangan yang terpusat mengakibatkan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan 
cepat. Sedangkan, kekurangannya antara lain, adalah: 1) Memungkinkan terjadinya duplikasi 
sumber daya; 2) Memerlukan biaya yang lebih tinggi; 3) Memungkinkan terjadinya penumpukan 
sumber daya yang berlebihan; 4) Adanya masalah keberlangsungan sumber daya manusia yang 
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2.5 Struktur Organisasi 
Dalam organisasi tim Proyek Jalan Tol Beakayu Seksi 2A terdapat beberapa 
jabatan dan peran, di antaranya adalah Project Manager; Site Quality, Healthy, Safety, 
Environment (QHSE) Manager; Site Engineering Manager; Quality Control 
Manager; Surveyor; Drafter; Site Commercial Manager; Site Commercial Staff; 
Quantity Surveyor; Site Administration Manager; Site Administration Staff; Site 
Logistic & Equipment Manager; Site Logistic & Equipment Staff; Site Operational 
Manager; dan Superintendent atau Pelaksana. 
 
Gambar 2.3 Struktur Organisasi Tim Proyek 
Tugas dan tanggung jawab masing-masing kedudukan dan jabatan pada 
proyek ini adalah sebagai berikut: 
 
a. Project Manager 
Project Manager di Proyek Pembangunan Jalan Tol Becakayu Seksi 2A PT. 
Waskita Karya (Persero), Tbk. Mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
1. Menguasai dan mengendalikan aspek-aspek proyek secara menyeluruh dan utuh. 
2. Mengorganisir dan mengoordinasikan setiap fungsional yang ada di Proyek 
menjadi teamwork yang baik, untuk melaksanakan seluruh tahapan-tahapan 
aktivitas pelaksanaan Proyek sejak awal sampai dengan Final Hand Over 
(FHO). 
3. Membuat konsep perencanaan strategi pelaksanaan, kebutuhan sumber daya, 
dan manual proyek. 
4. Mengendalikan sistem dan prosedur pengendalian mutu pelaksanaan pekerjaan 
(Quality Control), sehingga dihasilkan mutu sesuai dengan spesifikasi. 
5. Senantiasa memelihara kemampuan berhubungan/berkomunikasi ke dalam dan 
ke luar, bernegosiasi dengan luwes sehingga dapat menguntungkan perusahaan 
6. Mengendalikan jadwal pelaksanaan  proyek untuk  memonitor dan 
mengantisipasi pekerjaan-pekerjaan kritis proyek untuk mencegah 
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7. Mengendalikan dan menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang mungkin 
timbul baik internal maupun eksternal proyek, sehingga seminimal mungkin 
membebani kantor pusat. 
8. Mengendalikan biaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan anggaran biaya 
pelaksanaan yang telah disetujuia oleh direksi. 
 
b. Site Quality, Healthy, Safety, Environment (QHSE) Manager 
Peran Site Quality, Healthy, Safety, Environment (QHSE) adalah bentuk 
pemenuhan persyaratan OHSAS 18001 : 2007, ISO 14001 : 2015 dan ISO 9001 : 
2015. Tujuannya agar dapat menjalankan pekerjaan dalam kondisi aman, sehat, 
ramah lingkungan dan dapat memenuhi persyaratan mutu yang ditentukan oleh 
spesifikasi yang ada, sesuai dengan kebijakan PT. Waskita Karya (Persero), Tbk. 
Bidang ini bertanggung jawab pada sistem keselamatan, kesehatan dan 
keamanan pekerja dan proses pelaksanaan pekerjaan termasuk pada terjaminnya 
lingkungan yang memenuhi syarat. Beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu 
pemasangan rambu peringatan, pembersihan jalan kerja, penyemprotan jalan kerja 
dengan air serta pengujian-pengujian untuk menjamin mutu pelaksanaan pekerjaan. 
Tugas-tugas dari Site Quality, Healthy, Safety, Environment (QHSE) Manager 
adalah: 
1. Mewakili departemen Site Quality, Healthy, Safety, Environment (QHSE) 
proyek dalam berhubungan dengan pihak eksternal maupun internal khususnya 
yang berkaitan dengan bidang QHSE jika PM sedang berhalangan. 
2. Melaksanakan administrasi di bidang QHSE. 
3. Menghimpun dan mengolah data QHSE. 
4. Membantu pelaksanaan sosialisasi QHSE kepada seluruh tingkatan pegawai, 
sehingga pemahaman tentang bahaya dan instruksi kerja sesuai dengan standar 
yang berlaku. 
5. Mengatur dan mengawasi pekerjaan di lapangan, termasuk pengawasan alat berat. 
6. Mengevaluasi implementasi QHSE pada proyek. 
7. Membantu terlaksananya peningkatan kesinambungan implementasi QHSE. 
8. Mengatur standar prosedur K3 dan program rutin K3 termasuk program 
pelatihan, program inspeksi audit, dan sebagainya. 
9. Mengatur prosedur keamanan lingkungan di lapangan dan melindungi 
lingkungan agar mengurangi pengaruh yang merugikan lingkungan pekerjaan. 
10. Melakukan patrol lapangan setiap hari dan mengaudit sub-kontraktor (jika ada), 
peralatan, dan fasilitas untuk memutuskan jika mereka melakukan pelanggaran 
dengan peraturan K3. 
11. Berpartisipasi dan membantu tim investigasi kecelakaan untuk menginvestigasi 
status dan penyebab kecelakaan, dan menetapkan suatu pengukuran untuk 
mencegah kecelakaan serupa. 
 
c. Site Engineering Manager 
Tugas dari Site Engineering Manager adalah: 
1. Mempelajari dokumen kontrak proyek. 
2. Membuat assessment resiko proyek untuk dipresentasikan pada rapat Moving In. 
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3. Menyiapkan materi rapat Moving In dan Moving Out proyek. 
4. Menganalisis kinerja waktu proyek selama proses pelaksanaan. 
5. Menganalisis penyebab keterlambatan dan melaporkan ke PM. 
6. Mengevaluasi dan memberi usulan pelaksanaan metode konstruksi di proyek. 
7. Mengevaluasi dan mengkaji ulang yang diperlukan terhadap risiko, minimal 1 
kali setahun atau saat ditemukan risiko yang memberikan dampak diluar batas 
yang diijinkan. 
8. Mengamati penerapan/pengendalian risiko, sistem manajemen Waskita dan 
prosedur Waskita dibidang yang terkait, mengacu pada standar ISO 14001, ISO 
9001, OHSAS 18001, Perkap No24 tahun 2007 di proyek. 
9. Bersama-sama Site Administration Manager dan Site Logistic & Equipment 
Manager menyusun cash flow proyek dan permintaan dana kerja proyek. 
10. Mengevaluasi realisasi pedoman umum proyek selama pelaksanaan. 
11.Membuat berita acara progress lapangan untuk tagihan termin proyek. 
12.Menganalisis real cost untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
13.Mengevaluasi tingkat produktifitas untuk pekerjaan tertentu. 
 
d. Quality Control Manager 
Quality Control Manager bertanggungjawab secara utuh untuk semua aspek 
hubungan kualitas dengan pelaksanaan di lapangan. Tugas dan tanggung jawabnya 
adalah sebagai berikut: 
1. Melaporkan hasil quality control setiap pekerjaan kepada PM. 
2. Menyusun dan memelihara sebuah perencanaan Quality Control sesuai dengan 
standar ISO dan ketetapan pemerintah. 
3. Mengatur staff departemen Quality Control. 
4. Memastikan bahwa perencanaan kualitas disebarluaskan dan 
diimplementasikan pada semua level. 
5. Menyusun dan memelihara program audit bahwa fasilitas audit internal dan 
eksternal. 
6. Mengorganisir pemeriksaan kualitas. 
7. Mengorganisir kursus kesadaran kualitas. 
8. Menkgaji laporan (tidak resmi atau hasil kualitasnya tidak sesuai dengan 
persyaratan). 
9. Mengorganisir rapat pertemuan bulanan dengan karyawan dan manajer 
konsultan. 
10. Mempersiapkan laporan ringkasan bulanan mengenai manajemen kualitas. 
11.Membuat berita acara progress lapangan untuk tagihan termin proyek. 
12.Menganalisis real cost untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
13.Mengevaluasi tingkat produktivitas untuk pekerjaan tertentu. 
 
e. Surveyor 
Tugas dari Surveyor pada proyek ini adalah: 
1. Melakukan pengecekan ulang   titik-titik referensi setiap pekerjaan akan 
dilaksanakan. 
2. Melakukan pengukuran guna opname pekerjaan. 
3. Memperbaharui sertifikat kalibrasi alat ukur optik minimal 2 tahun satu kali. 
4. Melakukan pengukuran mutual. 
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5. Memimpin regu/tim pengukuran dalam melakukan pengukuran. 
6. Membantu pemimpin mensosialisasikan QHSE di lapangan. 
 
f. Drafter 
Tugas dari Drafter pada proyek ini adalah: 
1. Memahami gambar konstruksi yang dipersyaratkan di dalam kontrak. 
2. Menggambar asbuilt drawing dengan ukuran berskala. 
3. Menggambar dengan akurat dan cepat. 
4. Membuat database gambar-gambar untuk keperluan proyek atau pemasaran. 
5. Mengembangakn gambar menjadi suatu yang menarik kepada pemberi tugas 
atau calon pemberi tugas 
 
g. Site Commercial Manager 
Tugas dari Site Commercial Manager pada proyek ini adalah: 
1. Mempelajari dokumen kontrak proyek. 
2. Bersama-sama Site Administration Manager dan Site Logistic & Equipment 
Manager menyusun cash flow proyek dan permintaan dana kerja proyek. 
3. Mengevaluasi realisasi pedoman umum proyek selama pelaksanaan. 
4. Menganalisis kinerja waktu proyek selama proses pelaksanaan. 
5. Membuat berita acara progress lapangan untuk tagihan termin proyek. 
6. Bersama-sama Site Administration Manager mengurus berita acara tagihan 
termin proyek. 
7. Menyiapkan addendum/amandemen kontrak dengan pemilik pekerjaan. 
8. Mempersiapkan dan mengurus penyelesaian klaim. 
9. Membuat konsep tentang perjanjian dengan pihak ketiga. 
10.Menganalisis real cost untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
11.Mengevaluasi tingkat produktivitas untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
12. Mengevaluasi kinerja sub-kontraktor dari PT. Waskita Karya (Persero), Tbk., 
mandor dan tukang. 
13. Mengevaluasi dan memberi usulan pelaksanaan metode konstruksi di proyek. 
14.Melakukan komunikasi horizontal dengan Site Manager di seksi lain di proyek. 
15.Membuat konsep surat untuk ditandatangani PM. 
 
h. Site Commercial Staff 
Tugas dari Site Commercial Staff pada proyek ini adalah: 
1. Mengelola dan mengarsipkan dokumen kontrak dan dokumen proyek. 
2. Merencanakan dan membuat gambar-gambar kerja. 
3. Mengurus izin-izin untuk memulai pekerjaan. 
4. Melakukan pendataan subkontraktor, mandor PT. Waskita Karya (Persero), 
Tbk. beserta orang-orangnya yang ada di proyek. 
5. Membuat laporan mingguan/bulanan tentang kemajuan pekerjaan. 
6. Membuat laporan harian kegiatan pelaksanaan proyek, termasuk laporan cuaca. 
 
i. Quantity Surveyor 
Site Quantity Surveyor memiliki aktivitas untuk mengontrol kuantitas untuk 
klaim pembayaran dan mengecek Bill of Quantity (BQ) sejak kontrak sampai hari 
pelaksanaan kerja dan membuat standar prosedur untuk pengukuran kepada owner 
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juga kepada subkontraktor dan untuk meyakinkan tidak ada pekerjaan yang terlupa 
dan dapat pada waktunya. Site Quantity Surveyor dipimpin oleh manajer yang 
bertugas dan bertanggung jawab kepada Project Manager. 
 
j. Site Administration Manager 
Tugas dari Site Administration Manager pada proyek ini adalah: 
1. Menyusun dan mengendalikan anggaran proyek. 
2. Mengevaluasi laporan keuangan yang dibuat oleh staff. 
3. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan dan 
perpajakan proyek. 
4. Menyelenggarakan tata usaha surat menyurat dan tata usaha kepala proyek. 
5. Melaksanakan inventaris, pemeliharaan dan pengawasan penggunaan peralatan 
kantor proyek. 
6. Memonitor penyelenggaraan tugas-tugas rumah tangga, tata usaha perjalanan 
dinas dan pengaturan pool kendaraan proyek. 
7. Membuat laporan keuangan. 
8. Memeriksa proses pembukuan dan pembuatan laporan keuangan proyek. 
9. Bersama-sama Site Engineering Manager, Site Logistic & Equipment Manager 
dan Site Commercial Manager menyiapkan cash flow proyek. 
10. Mengendalikan likuidasi proyek dengan berpedoman pada cash flow proyek. 
11.Bersama-sama Site Engineering Manager mengurus berita acara tagihan 
termin proyek. 
12. Mengevaluasi realisasi pendapatan dan biaya proyek berdasarkan Rencana 
Kerja dan Anggaran (RKA) proyek. 
13. Membuat solusi penanggulangan masalah keuangan proyek. 
14.Melakukan sumber daya di bidang personalia dan keuangan. 
15.Memberi petunjuk teknis pelaksanaan tugas staf keuangan. 
16.Menyusun konsep surat untuk ditandatangani kepala proyek. 
17.Membantu pimpinan dalam melaksanakan QHSE di proyek. 
 
k. Site Administration Staff 
Site Administration Staff mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan pembukuan keuangan proyek. 
2. Melaksanakan verifikasi bukti pembayaran. 
3. Membuat bukti siap bayar. 
4. Membuat laporan keuangan secara berkala. 
5. Menghitung, memungut dan menyetor pajak penghasilan dan PPN. 
6. Menghitung beban bunga kredit proyek. 
7. Melaksanakan QHSE di tempat kerja. 
8. Mengurus pencairan termin proyek. 
9. Menyusun cash flow proyek. 
10. Melakukan verifikasi fraktur pajak pemasukan dan pajak pengeluaran. 
11.Mengarsipkan bukti-bukti transaksi termasuk pajak. 
12.Membuat laporan perpajakan (SPT, SSP, PPH, Ps. 21, 23) 
13.Membuat koreksi pembukuan laporan keuangan. 
14. Menghitung biaya penyusunan peralatan proyek. 
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15. Membantu pengendalian likuiditas proyek. 
16.Menganalisa laporan keuangan proyek. 
 
l. Site Logistic & Equipment Manager 
Site Logistic & Equipment Manager mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
1. Bersama-sama Site Engineering Manager, Site Commercial Manager dan Site 
Administration Manager menyusun cash flow proyek dan permintaan dana kerja 
proyek. 
2. Memberikan informasi harga material dan harga alat untuk keperluan 
pelaksanaan proyek. 
3. Mengadakan contoh material untuk mendapatkan persetujuan dari pihak 
konsultan pengawas. 
4. Mengadakan material dan alat yang diperlukan di proyek sesuai schedule. 
5. Melaksanakan perencanaan, pengoperasian, pengendalian pemeliharaan, dan 
perbaikan alat termasuk suku cadang. 
6. Mengatur penugasan operator dan mekanik peralatan proyek. 
7. Membuat laporan pengoperasian alat. 
8. Mengelola persediaan material. 
9. Mengamankan dan melaporkan material sisa ke divisi. 
10. Membina hubungan dengan supplier material dan peralatan kontruksi. 
11.Membina hubungan dengan perusahaan penyewa alat konstruksi. 
12.Membina hubungan dengan perusahaan angkutan/forwarder. 
13.Menyelenggarakan mobilisasi dan demobilissi alat konstruksi. 
14.Melakukan negosiasi harga material dan sewa alat. 
15. Membuat konsep surat perjanjian pembelian dan sewa alat. 
16. Membantu pimpinan dalam melaksanakan QHSE di proyek. 
17.Melakukan koordinasi dengan staf dibawahnya. 
18.Melakukan komunikasi dengan petugas lain diproyek. 
19.Melakukan evaluasi kinerja supplier proyek. 
 
m. Site Logistic & Equipment Staff 
Tugas-tugas dari Site Logistix &Equipment Staff adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan daftar harga material untuk keperluan proyek. 
2. Menyiapkan proses administrasi pembelian dan pengiriman material proyek. 
3. Menerima dan menyimpan barang/material di gudang. 
4. Melayani pemasukan/pengeluaran material. 
5. Melaksanakan administrasi pergudangan. 
6. Melakukan stock opname secara periodik. 
7. Memonitor/melaksanakan proses pengadaan dan pengiriman material. 
8. Membuat laporan pemakaian material. 
9. Melaksanakan QHSE di tempat kerja. 
 
n. Site Operational Manager 
Site Operational Manager memiliki tugas-tugas sebagai berikut: 
1. Mengoordinasi para pelaksana/mandor dan sub-kontraktor. 
2. Memimpin pelaksanaan konstruksi/produksi sesuai program kerja mingguan, 
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metode kerja, gambar kerja dan mengikuti spesifikasi teknik. 
3. Mengikuti rapat koordinasi dengan pelaksana, mandor dan sub-kontraktor. 
4. Bersama bagian teknik melaksanakan negosiasi mandor dan sub-kontraktor. 
5. Memimpin rapat koordinasi dengan para pelaksana, mandor dan sub-kontraktor. 
6. Bersama bagian teknik me-review metode kontruksi. 
7. Menekan waste produksi. 
8. Menjalin hubungan baik dengan pengawas pekerjaan/konsultan untuk 
kelancaran pekerjaan dilapangan. 
9. Menyetujui hasil pemeriksaan dan pengukuran progress pekerjaan mandor/sub- 
kontraktor. 
10. Membantu bagian administrasi kontrak dalam membuat berita acara kemajuan 
pekerjaan secara berkala. 
11. Memimpin pelaksanaan dan pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). 
12. Membuat evaluasi laporan harian tentang pelaksanaan kegiatan pekerjaan 
dilapangan. 
13. Melaksanakan QHSE di tempat kerja. 
 
o. Superintendent 
Superintendent atau pelaksana mempunyai tugas-tugas sebagai berikut: 
1. Mempelajari gambar konstruksi dan gambar kerja (shop drawing) dengan 
tingkat komplekasitas dan teknologi sederhana. 
2. Mempelajari spesifikasi teknik pekerjaan. 
3. Mempelajari metode kerja pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. 
4. Mengatur alokasi sumber daya (tenaga kerja, material dan alat) sesuai program 
kerja mingguan, metode kerja, gambar kerja dan spesifikasi teknik. 
5. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 
berpedoman pada program kerja. 
6. Bersama bagian teknik me-review metode kerja kontruksi. 
7. Menekan waste produksi. 
8. Menjalin hubungan baik dengan pengawas pekerjaan/konsultan untuk 
kelancaran pekerjaan di lapangan. 
9. Mengadakan pemeriksaan dan pengukuran hasil pekerjaan mandor/sub- 
kontraktor secara berkala. 
10. Membantu bagian administrasi kontrak dalam membuat berita acara kemajuan 
pekerjaan secara berkala. 
11. Melaksanakan koordinasi dan pengendalian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
(K3). 
12. Membuat laporan harian tentang pelaksanaan kegiatan pekerjaan di lapangan. 
13.Melakukan koordinasi dengan mandor/sub-kontraktor. 
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2.6 Lokasi dan Gambar Proyek Jalan Tol Becakayu Seksi 2A 
2.6.1 Lokasi Proyek Jalan Tol Becakayu Seksi 2A 
Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu seksi 2A merupakan 
jalan tol layang yang berada di sisi Kalimalang, kota Bekasi. Jalan tol ini 
melewati dua kecamatan yang terdiri dari tiga kelurahan di Kota Bekasi, Jawa 
Barat. Dua Kecamatan ini terdiri dari Kecamatan Bekasi Barat dan Kecamatan 
Bekasi Selatan. Pada Wilayah Kecamatan Bekasi Barat melintasi Kelurahan 
Bintara Jaya dan Kelurahan Jakasampurna. Sedangkan, Wilayah Kecamatan 
Bekasi Selatan melewati Kelurahan Kayuringin Jaya dan Kelurahan Pekayon. 
 
Gambar 2.4 Lokasi Proyek Jalan Tol Becakayu Seksi 2A 
 
2.6.2 Gambar Plan dan Profile Section Proyek Jalan Tol Becakayu Seksi 2A 
Proyek pembangunan Jalan Tol Bekasi – Cawang – Kampung Melayu 
seksi 2A dibagi menjadi dua sisi, yaitu sisi PEB (STA. 10 + 677 s/d STA. 15 + 
507) dan sisi PWB (STA. 12+ 015 s/d STA. 15 + 445). Berikut adalah salah 















   
  Gambar 2.5 Plan dan Profile Seksi 2A 
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2.7 Kondisi Proyek Menurut Kurva S 
  Berikut adalah gambaran kondisi proyek saat pelaksanaan kerja praktik mulai dari 
 tanggal 2 Juli 2020 (minggu pertama bulan Juli) sampai tanggal 28 Agustus 2020 (minggu 
 keempat bulan Agustus). Dalam kurun waktu tersebut, direncanakan proyek dapat 
 direalisasikan  mulai dari 79% sampai 91% (RENCANA ADD 7), akan tetapi karena 
 adanya kendala yang  menghambat, proyek  hanya terealisasikan mulai dari 79% sampai 
 81,5% (REALISASI  ADD 7). 
  Salah satu topik yang sering dibahas di masa pandemi adalah topik mengenai 
 keterlambatan pelaksanaan pekerjaan dalam proyek. Semua stakeholder proyek harus turut 
 ikut serta membantu pemerintah dalam meredam penyebaran virus COVID-19 ini, yang 
 mengakibatkan terhambatnya pelaksanaan pekerjaan proyek. Beberapa cara mengatasi 
 keterlambatan pelaksanaan proyek dapat diterapkan untuk mempercepat selesainya 
 pekerjaan dan meminimalisit kerugian proyek. Solusi yang diterapkan adalah menambah 
 upah dan waktu pekerjaan untuk tenaga kerja, menambah masa sewa alat, dan juga kegiatan 
 lainnya yang membutuhkan biaya tambahan.  
 
 
  Gambar 2.6 Kurva S (Juli-Agustus 2020) 
 
 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL BECAKAYU SEKSI 2A 
PT. KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 





KESEHATAN KERJA, LINGKUNGAN, DAN MUTU (K3LM) 
 
3.1. Pendahuluan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Lingkungan, dan Mutu (K3LM) merupakan 
suatu citra yang sangat didambakan oleh setiap kontraktor dalam memberikan jasa 
kepada pemilik proyek, baik dalam hal jasa pelayanan maupun jasa produksi. 
Pengertian K3LM dalam konteks industri jasa konstruksi dapat didefinisikan melalui 
berbagai pendekatan, tetapi pada prinsipnya adalah conformance to requirement, yaitu 
hasil yang dikerjakan sesuai dengan apa yang sudah diisyaratkan atau yang 
distandarkan. Potensi sumber bahaya dan risiko kecelakaan kerja dalam suatu kegiatan 
konstruksi merupakan suatu masalah yang perlu mendapat perhatian dari seluruh pihak 
terkait. Bahaya dan risiko kecelekaan kerja ini bisa saja dimulai tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, tahap pemeliharaan, dan tahap pembongkaran. Namun tingkat kepedulian 
perusahaan jasa konstruksi di Indonesia terhadap K3LM masih rendah. Hal ini dapat 
dilihat dari beberapa perusahaan jasa konstruksi yang hanya memperhatikan K3 atau 
mutu saja tanpa memperdulikan lingkungan. OHSAS 18001:2007 tentang K3, ISO 
14001:2004 tentang Lingkungan, dan ISO 9001:2000 tentang Mutu merupakan suatu 
standar internasional yang mengatur mengenai sistem K3LM. PT. Waskita Karya 
sebagai suatu perusahaan yang bergerak pada bidang jasa konstruksi telah mendapatkan 
sertifikat OHSAS 18001:2007, ISO 14001:2004, dan ISO 9001:2000 dan dapat 
menerapkannya dalam pelaksanaan proyek-proyek konstruksi. Dalam tugas akhir ini, 
permasalahan yang diangkat adalah bagaimana penerapan K3LM dan faktor-faktor apa 
yang menjadi kendala dalam penerapan K3LM pada proyek pembangunan DSDP II 
ICB 1. Untuk mengetahui penerapan standar K3LM dalam pelaksanaan proyek 
konstruksi tersebut, maka dilakukan observasi pada pelaksanaan konstruksi dan 
wawancara dengan personil yang terkait dalam pelaksanaan proyek konstruksi tersebut. 
Penilaian penerapan standar keselamatan dan kesehatan kerja OHSAS 18001:2007, 
lingkungan 14001:2004, dan mutu 9001:2000 ini didapat dengan metode skor audit dan 
skala pengukuran variable menggunakan skala likert. Dari hasil analisis data pada PT. 
Waskita Karya di proyek DSDP II ICB 1 penerapan standar keselamatan dan kesehatan 
kerja OHSAS 18001:2007 persentase rata-rata sebesar 89,96% termasuk dalam 
kategori baik sekali, penerapan standar lingkungan ISO 14001:2004 persentase rata- 
rata sebesar 84,43% termasuk dalam kategori baik sekali, penerapan standar mutu ISO 
9001:2000 persentase rata-rata sebesar 87,26% termasuk dalam kategori baik sekali. 
Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam penerapan K3LM adalah faktor tenaga kerja 
(SDM), metode atau prosedur kerja, dan material berupa form atau dokumen sehingga 
penerapan K3LM tidak mencapai 100%. 
3.2 Tujuan Umum K3LM 
1. Menghilangkan atau mengurangi bahaya kerja, kecelakaan kerja dan atau mencegah 
jatuhnya korban serta penyakit akibat kerja. 
2. Melindungi aset dan lingkungan terhadap kerusakan yang diakibatkan oleh adanya 
aktifitas pekerjaan. 
3. Menjamin tidak terjadinya kerusakan pada lingkungan ditempat kerja dan 
kerusakan lingkungan akibat pelaksanaan proyek. 
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4. Meminimalisir jumlah kesalahan dan perbaikan, juga mempertahankan mutu sesuai 
ketentuan. 
5. Memastikan penerapan K3LM sesuai persyaratan OHSAS 18001:2007 tentang K3, 
ISO 14001:2004 tentang Lingkungan, dan ISO 9001:2000 tentang Mutu. 
3.3 Kebijakan K3LM 
3.3.1 Kebijakan K3 
1. Mulailah K3 dari sekitar anda yang terdekat. 
2. Pastikan kerja anda benar dan periksa alat kerja telah sesuai standar K3 
sebelum digunakan. 
3. Pastikan keselamatan dan kesehatan kerja diri anda sebelum memulai 
bekerja 
4. Selalu waspada terhadap kondisi darurat saat berada di area kerja 
5. Peduli terhadap keselamatan dan kesehata diri dan seluruh stakeholders 
6. Keselamatan dan kesehatan kerja syarat mutlak bagi peningkatan 
produktivitas dan efisiensi kerja. 
3.3.2 Kebijakan Lingkungan 
1. Cintailah lingkungan sekitar anda. 
2. Lestarikan budaya ramah lingkungan. 
3. Pemilihan sampah/limbah sesuai jenisnya (organik, anorganik, limbah B3) 
4. Jaga kebersihan dan kelestarian fungsi lingkungan hidup. 
5. Cegah pencemaran lingkungan kerja anda 
6. Pergunakan sumber energi ecara efektif dan efesien 
3.3.2 Kebijakan Mutu 
1. Informasi dan spesifikasi produk 
Pekerja baru akan mendapatkan informasi mengenai persyaratan bahan atau 
material yang diijinkan untuk digunakan di Proyek Becakayu Seksi 2A. 
Lampiran kelengkapan administrasi approval material, hasil pengujian dan 
Ijin Pelaksanaan pekerjaan. 
 
2. Aturan dan sanksi pelanggaran 
Pekerja harus memahami dan menerapkan SOP yang telah ditentukan PT. 
Waskita Karya, pelanggaran aturan terhadap pengendalian mutu proyek 
Tol Becakayu Seksi 2A akan diberi sanksi Penghentian Pekerjaan hingga 
surat peringatan. 
 
3. Pengendalian material dan bahan 
Pekerja harus memperhatikan penempatan material sesuai dengan 
ketentuan yang benar. Bahan/material khusus harus ditempatkan pada area 
terlindung, terjaga dari panas sinar matahari, air hujan, tidak tercampur 
dengan material lain, tertata dengan rapi sehingga material/bahan dapat 
digunakan dengan baik. 
 
4. Evaluasi hasil produksi 
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Setiap Pekerja harus melakukan pekerjaan sesuai prosedur Plan-Do- 
Check-Action. Setiap pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan harus 
melewati tahap inspeksi awal, inspeksi proses dan inspeksi akhir, hasil 
produksi akan diperiksa keberterimaanya untuk memastikan tidak terjadi 
cacat pekerjaan 
 
5. Perbaikan berkelanjutan 
Setiap Pekerja harus melakukan perubahan terhadap hasil evaluasi kerja, 
sehingga diharapkan mampu mendapatkan hasil yang lebih baik dari segi 
waktu, biaya, dan mutu. 
 
3.4. Sanksi Pelanggaran K3LM 
Setelah seluruh peraturan dan berbagai macam program K3LM dibuat, selalu 
saja masih ada pekerja yang tidak taat dan melanggar peraturan yang ada. Oleh karena 
itu, salah satu cara untuk memberi efek jera kepada pekerja yang melanggar peraturan 
tentang K3LM adalah dengan memberikan sanksi. Salah satu sanksi yang berlaku 
adalah penghentian pekerjaan. Dokumen di bawah ini berfungsi sebagai pemberitahuan 
untuk menghentikan sementara pekerjaan di lokasi, sampai keadaan atau kegiatan 
dinyatakan aman. 
 
Gambar 3.1 Surat Penghentian Pekerjaan 
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3.5. Properti dan Peralatan K3 
1. APD (Alat Pelindung Diri) 
APD adalah alat yang digunakan pekerja untuk keamanan diri. APD terdiri dari 
beberapa alat sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.2 Petunjuk Alat Pelindung Diri 
a. Helm 
Alat ini untuk melindungi kepala dari benturan dan benda jatuh. 
Gambar 3.3 Helm Proyek 
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Gambar 3.1 Bo Harnes 
 
 
b. Sarung Tangan 
Sarung tangan digunakan untuk melindungi tangan pekerja dari material yang 
kasar dan juga agar tangan pekerja tidak licin. 
 
 
Gambar 3.4 Sarung Tangan 
c. Body Harness 
Body Harness berfungsi untuk pekerjaan di tepian lantai atau lebih dari 3 m 
dipasang temporary handrail dari sling sebagai pengaman pekerja dan 




d. Safety Shoes 
Alat ini digunakan untuk melindungi kaki dari cedera karena benturan, 
tumpahan, percikan, himpitan benda berat dan tergelincir. 
Gambar 3.5 Body Harness 
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Gambar 3.6 Safety Shoes 
 
 
e. Rompi Proyek 
Alat ini berfungsi sebagai identifikasi pekerja yang sedang bekerja. 
 
Gambar 3.7 Rompi Proyek 
 
 
f. Kaca Mata Pengaman 
Alat ini digunakan untuk melindungi mata pekerja jika dibutuhkan pekerjaan 
pengelasan. 
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Gambar 3.8 Kaca Mata Pengaman 
 
g. Masker 
Masker digunakan untuk melindungi wajah dari debu, serbuk, asap, partikel 
yang terbang dan panas. 
 
 
Gambar 3.9 Masker 
2. Safety Net 
Safety Net dipasang untuk mencegah apabila ada pekerja atau puing yang jatuh dari 
atas. 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL BECAKAYU SEKSI 2A 
PT. KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 







Gambar 3.10 Safety Net 
3. APAR (Alat Pemadam Api Ringan) 
Alat pemadam sederhana untuk memadamkan kebakaran kecil yang terpasang di 
setiap lantai. 
 
Gambar 3.11 Alat Pemadam Api Ringan 
4. Rambu – rambu Peringatan 
Rambu ini digunakan untuk memberitahu keadaan yang harus dipatuhi dan 
diperhatikan pekerja. 
 
Gambar 3.12 Papan Peraturan yang Harus Dipatuhi oleh Pekerja 
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Gambar 3.13 Rambu-Rambu Peringatan dan Komitmen yang Harus Diperhatikan 
 
Gambar 3.14 Petunjuk Protokol Kesehatan Pekerja Selama Pandemi COVID-19 
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Gambar 3.15 Rambu Titik Kumpul (Assembly Point) 
 





3.6. Prosedur K3LM 
  Setiap pekerjaan harus mengikuti prosedur K3LM yang sudah ditentukan, mulai dari 
 alat kerja, bahan yang diperlukan, dan juga alat pelindung diri yang harus dikenakan. Selain 
 itu, untuk setiap langkah pekerjaan harus memenuhi kriteria berterima yang dicantumkan 
 pada formular instruksi kerja. Berikut adalah contoh prosedur K3LM yang sudah tercantum 
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Gambar 3.17 Formulir Instruksi Kerja Pekerjaan Parapet 
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METODE PELAKSANAAN PROYEK 
 
4.1. Deskripsi Umum 
Jalan Tol Becakayu seksi 2A dengan panjang 4,8 kilometer itu terbagi menjadi 
dua sisi, yakni sisi utara dan sisi selatan. Sisi utara membentang dari wilayah Bintara 
Jaya hingga Mal Metropolitan. Sedangkan sisi selatan membentang dari Jakasampurna 
hingga Mal Metropolitan. Pada saat kerja praktek dimulai, pekerjaan sudah mencapai 
80 persen dari total progress, sehingga pekerjaan struktur bawah sudah rampung. Oleh 
karena itu kami hanya akan memfokuskan pada pembangunan jalan tol bagian struktur 
atas. 
4.2. Struktur Atas 
Struktur atas dari jalan tol ini meliputi: 
• Lantai kendaraan (slab) 
• Balok girder (gelagar memanjang) 
• Diafragma (gelaga melintang) 
• Bangunan pelengkap (parapet, drainase, marka jalan, PJU, dan lain-lain) 
4.3. Metode Kerja Lantai Kendaraan (Slab) 
Slab (pelat) adalah sebuah elemen struktur horizontal yang berfungsi 
menyalurkan beban mati maupun beban hidup menuju rangka pendukung vertical dari 
suatu sistem struktur. 
4.3.1  Alat Kerja 
Untuk pekerjaan slab, dibutuhkan alat-alat sebagai berikut: 
1. Meteran 
2. Vibrator Elektrik 
3. Truk Mixer 
4. Concrete Pump 
5. Alat Las 
6. Blender dan LPG 
7. Gerinda 7” 
8. Welding Mask 
9. Rough Terrain Crane 25 Ton 
10. Tangga Akses/Scaffold 
11. Hand Sprayer 
12. Sendok Semen 
13. Truk Tangki Air 
14. Sarung Tangan 
15. Kompresor 
16. Garpu Grooving 
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4.3.2  Bahan 
Untuk pekerjaan slab, dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: 
1. Steel Deck 
2. Beton K-350 
3. Baja Tulangan Slab Lantai 
4. Phenolic Film Plywood 18 mm 
5. Hollow 50.50.2 mm dan Hollow 100.50.2,3 
6. Besi D13 
7. Pipa Galvanis 1,5” 
8. Sabuk Bekisting (Hollow/Double Canal) 
9. Plastic Cone 
10. Tie Rod, Anchor Nut 
11. Styrofoam 
12. Beton Decking 
13. Kawat Bendrat 
14. Deck Drain 
15. Plastik Cor 
16. Curing Compound 
17. Karung Goni 
18. Terpal, Tambang Plastik 
 
4.3.3  Langkah Pekerjaan 
1. Persiapan dan Pengangkatan Material Steel Deck / Bondex 
- Checklist seluruh item material dan kinerja crane. 
- Checklist aksesoris pendukung crane. 
- Jika sudah OK, lanjutkan briefing untuk menjelaskan metode dan cek 
kelengkapan APD dan alat bantu kepada semua tim. 
- Angkat tumpukan steel deck dengan bantuan roughter crane ke area 
pierhead. 
- Letakkan steel deck di tempat yang aman (backwall, slab eksisting, atau 
steel deck yang sudah terpasang). 
- Maksimal ketinggian tumpukan adalah 1,5 meter. 
- Letakaan pemberat di atas tumpukan steel deck untuk mencegah agar 
steel deck tidak tertiup angin. 
 
2. Pemasangan Steel Deck 
- Sebelum pemasangan steel deck, sebaiknya dilakukan pengukuran 
actual lapagan terhadap jarak antar coakan pada girder, sehingga 
panjanga potongna steel deck dapat disesuaikan. 
- Pengukuran aktual dapat dilakukan per jarak 50 cm panjang girder. 
- Potong steel deck sesuai dengan panjang kebutuhan. Selisih antara 
Panjang potongan steel deck dengan jarak aktual antar coakan girder 
tidak boleh lebih dari 16 cm (coakan girder kanan dan kiri masing- 
masing 8 cm) 
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- Pasang steel deck di atas coakan girder, tumpuan steel deck minimal 4 
cm pada masing-masing flange. 
- Lakukan pengelasan besi D13 sebagai perkuatan, secara melintang di 
kedua ujung steel deck ke besi stek girder. 
- Lakukan pengelasan besi D13 searah memanjang di atas besi perkuatan 
pertama. 
- Aplikasikan adukan mortar pada celah antara steel dan coakan girder, 
untuk meminimalisir rembesnya air semen pada saat pengecoran slab. 
 
3. Pengangkatan Material Bekisiting Kantilever 
- Angkat material bekisting kantilever, hollow, dan papan phenolic ke 
area pierhead dengan bantuan crane. 
- Letakkan material bekisting kantilever di tempat yang aman. 
 
4. Pemasangan Bekisting Kantilever 
- Pasang kantilever hollow pada ujung girder kemudian lakukan 
pengelasan besi gantungan ke besi stek girder. 
- Pasang suri-suri hollow di atas kantilever. 
- Pasang phenolic Film Plywood 18 mm di atas suri-suri dan ikat dengan 
sekrup. 
 
5. Pengangkatan Material Tulangan Slab 
- Lepas besi lifeline yang ada pada backwall (sebelumnya untuk 
pekerjaan diafragma) kecuali lifeline yang ada pada sisi ujung backwall 
(kanan dan kiri). 
- Area pada radius 2 meter dari besi life tepi adalah area Red Zone, 
sehingga pekerja yang ada pada area tersebut harus mengaitkan hook 
body harness pada life line. 
- Angkat material tulangan slab ke area pierhead dan letakkan pada lokasi 
yang aman. 
 
6. Perakit Tulangan Slab 
- Rakit tulangan yang telah tersedia sesuai dengan gambar rencana. 
- Pasang stek tulangan planter box sesuai rencana. 
- Pasang stek tulangan parapet sesuai rencana. 
- Pasang material Deck Drain pada lokasi sesuai rencana, ikat dengan las 
ke tulangan slab terdekat. 
- Pasang plastic cor secukupnya pada tutup deck drain, untuk mencegah 
beton masuk saat pengecoran. 
- Padang bekisting dinding phenolic kemudian ikat dengan sabuk 
bekisting (rangka hollow dan plastic cone). 
- Bersihkan area tulangan dengan bantuan kompresor. 
- Padang Styrofoam antara tulangan slab dan backwall setebal 5 cm 
seabgai dilatasi. 
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Gambar 4.1 Pekerjaan Tulangan Slab 
7. Pasang Relat di Atas Tulangan Slab 
- Pasang plastic cone ke besi hollow 50.50 atau pipa galvanis 1,5”. 
- Pasang hollow ke tulangan slab sejajar arah span setiap 2-3 meter (5 
batang dalam 1 span). 
 
8. Pasang Rangka Tenda/Terpal 
- Terpal digunakan sebagai penutup untuk melindungi beton cor dari 
hujan dan juga panas matahari. 
- Pasang dudukan tiang untuk terpal berupa besi D13 yang di las ke 
tulangan slab, kemudian pasang hollow 50.50 pendek secara melintang 
yang dilas ke besi D13 tadi (posisi dudukan tiang ada pada tengah span). 
- Pasang tiang hollow 50.50 pada dudukan tiang yang telah dibuat. 
 
9. Pengecoran Slab 
- Lakukan pengecoran slab dengna bantuan truck mixer dan concrete 
pump. 
- Padatkan beton dengan menggunakan vibrator 
- Pekerja bertumpu pada relat untuk melakukan proses perataan 
permukaan beton. 
- Ratakan beton pada permukaan slab dengan menggunakan jidar. 
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Gambar 4.2 Pekerjaan Pengecoran Slab 
 
10. Grooving dan Curing 
- Lakukan grooving pada permukaan beton setelah pengecoran selesai 
(beton setengah kering/80 persen mutu rencana). 
- Pasang 2 buah hollow 100.50.2,3 di antara 2 relat, sebagai jembatan 
tempat pekerja berpijak. 
- Pekerja membuat alur/groover pada permukaan beton dengan alat 
grooving, garis groove tegak lurus span (Utara-Selatan). 
- Geser double hollow setelah selesai membuat groove, pindahkan ke sisi 
sebelahnya. 
- Ulangi langkah di atas pada seluruh permukaan slab. 
- Aplikasikan curing compound yang disemprotkan pada permukaan 
beton slab menggunakan hand sprayer. 
- Pasang karung goni di atas permukaan beton, jaga agar tetap lembab 
dengan cara siram dengan air secara berkala (penyiraman 3 x sehari, 
selama 3 hari). 
- Lepas karung goni setelah 7 hari dan waktu pengecoran, pindahkan ke 
lokasi yang aman. 
 
 
4.4. Metode Kerja Diafragma 
Diafragma adalah elemen struktur yang berfungsi untuk memberikan ikatan 
antara balok girder sehingga akan memberikan kestabilan pada masing balok girder 
dalam arah horisontal. 
4.4.1  Alat Kerja 
Untuk pekerjaan diafragma, dibutuhkan alat-alat sebagai berikut: 
1. Truk Mixer 
2. Concrete Pump 
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4. Grouting Pump 
5. Cetakan Silinder Benda Uji 
6. Compressor 
7. Alat Las 
8. Tangga Akses 
9. Roughter Crane min. Kapasitas 25 Ton 
10. Waterpass, Meteran, Palu, Kunci Soket 
 
4.4.2  Bahan 
Untuk pekerjaan diafragma, dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: 
1. Beton Mutu K-350 
2. Balok Kayu 6/12 
3. Besi 
4. Bekisting (Papan Phenolic) 
5. Karung Goni 
6. Pipa Galvanis 
7. Tie Rod 
8. Selongsong Fixed and Move 
9. Besi D32 atau pipa 1,5”, Wire Rope, Klem Sling 
10. Steel Deck Besi D13 
 
4.4.3  Langkah Pekerjaan 
1. A. Pemasangan Tangga Akses 
- Tangga akses dipasang di sisi barat atau timur sebagai akses pekerja 
untuk melakukan pekerjaan di ketinggian. 
- Tangga akses dilengkapi dengna safety net. 
 
B. Pemasangan Lifeline 
- Pasang lifeline yang berupa besi D32 yang dibentuk sedemikian rupa, 
kemudian las pada besi stek backwall. 
- Pasang wire rope/sling ke besi lifeline dari besi lifeline pada pier depan 
ke besi lifeline pier belakang (dengan cara dililitkan). 
- Pasang klem sling untuk mengikat sling. 
 
2. Instalasi Bottom Bekisting 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety, 
dan body harness). 
- Pastikan kondisi alat dan bahan sesuai dengan standar. 
- Pastikan bottom bekisting terpasang dengan kuat dan dalam keadaan 
safety agar pekerja mandalam bekerja serta saat pengecoran bottom 
bekisting kuat dalam menahan beban beton. 
 
3. Instalasi Tulangan dan Selongsong Fix and Move 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety, 
dan body harness). 
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- Pastikan kondisi lubang tendon bersih sebelum dipasang tulangan. 
- Pasang selongsong fix and move, dan pastikan terpasang sesuai pada 
tempatnya tidak tertukar. 
- Pemasangan tulangan sesuai dengan gambar teknis. 
- Pastikan pemasangan tulangan sudah terpasang dengan tepat dan kuat. 
- Beri beton decking/tahu beton agar jarak spasi antar tulangan dengan 
bekisting terjaga. 
 
Gambar 4.3 Pekerjaan Instalasi Tulangan Diafragma 
4. Instalasi Bekisting Diagragma 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety, 
dan body harness). 
- Selama pekerjaan pemasangan bekisting harus mengikuti stangar 
keselamatan K3. 
- Pastikan bahan bekisting sesuai dengan spek yang ada dan dengan 
kondisi yang bersih. 
- Pastikan pemasangan bekisintg terpasang dengan kuat. 
- Lakukan perkuatan bekisting dengan menggunakan tie rod. 
- Apaabila ada celah pada bekisting, maka lapisi bekisting dengan busa. 
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Gambar 4.4 Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
5. Pekerjaan Pengecoran Diafragma 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety, 
dan body harness). 
- Truck Mixer menuangkan beton ke dalam bucket Concrete Pump 
dengan dibantu operator. 
- Sebelum dituang ke dalam Concrete Pump lakukan pengambilan 
sampel/benda uji serta pengujian nilai slump. 
- Concrete Pump menuangkan beton melalui pompa ke titik pengecoran 
(note: ketinggian jatuh beton < 1,5 meter). 
- Lakukan penuangan beton tiap ± 30 cm, lalu menggunakan vibrator. 
 
6. Pekerjaan Pemasangan Steel Deck 
- Saat pemasangan pekerja wajib menggunakan APD yang lengkap, pihak 
K3 harus terus mengawasi, safety harness harus benar-benar terpasang 
pada sling/safety line yang ada. 
- Pekerja memasang steel deck untuk askes bekerja diafragma tengah. 
- Steel deck dipasang di atas coakan girder, diiringi pengelesan besi D13. 
- Posisi besi D13 dipasang melintang di kedua ujung steel deck (2 stek 
besi per potongan). 
- Besi D13 tersambung pada besi memanjang yang di las pada besi stek 
girder. 
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Gambar 4.5 Pekerjaan Pemasangan Steel Deck 
7. Pemasangan Akses Kerja Diafragma Tengah 
- Wajib diperhatikan jarak steel deck dengan pinggiran girder harus diberi 
jarak, yaitu ± 4.00 cm. 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety 
dan body harness). 
- Pemasangan harus mengikuti standar keselamatan K3. 
- Pastikan kondisi jackbase dalam keadaan datar, bersih dan selevel. 
- Pastikan tiang vertical selalu lurus dengan alat waterpass. 
- Setiap tangga wajib ada railing. 
- Pastikan setiap joint dalam keadaan safety (clamp, ikat kawat atau pin). 
 
8. Pemasangan Balok Perkuatan dan Horisontal Lower Beam 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety 
dan body harness). 
- Pada saat pemasanagan, pekerja harus mengikuti standar keselamatan 
K3. 
- Letakkan kayu penyangga untuk horizontal lower beam pada bwah 
girder, apada saat pemasangan pekerja harus berhati-hati dan 
memastikan safety harness sudah terpasang dengan kuat. 
- Pastikan tiang penyangga vertical terpasang lurus. 
- Pastikan setiap joint dalam keadaan safety (clamp, ikat kawat atau pin). 
- Pekerja meletakkan horisonatal lower beam tepat di atas balok 
perkuatan dan pastikan terpasang dengan kuat. 
 
9. Pemasangan Bottom Bekisting 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, safety dan body 
harness). 
- Pemasangan harus mengikuti standar keselamatan K3 dan pekerja harus 
ekstra hati-hati pada setiap melakukan pekerjaan. 
- PAstikan kondisi material sesuai dengna spesifikasi serti bersih dari 
kotoran. 
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- Pastikan pada saat pemasangan, bottom bekisting terpasang dengan 
kuat. 
 
10. Pemasangan Tulangan dan Bekisting 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety 
danbody harness). 
- Pemasangan tulangan seusia dengan gambar teknis. 
- Pastikan pemasangan tualangan sudah terpasang dengan tepat dan kuat. 
- Beri beton decking/tahu beton agar jarak spasi antar tulangan dengan 
bekisting terjaga. 
- Pastikan bahan bekisting sesuai dengan spek yang ada dan dengan 
kondisi yang bersih. 
- Pastikan pemasangan bekisting terpasang dengan kuat. 
- Lakukan perkuatan bekisting dengan menggunakan tie rod. 
- Apabila ada celah pada bekisting, lapisi bekisting dengan busa. 
 
11. Pekerjaan Pengecoran Diafragma 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety, 
dan body harness). 
- Truck Mixer menuangkan beton ke dalam bucket Concrete Pump 
dengan dibantu operator. 
- Sebelum dituang ke dalam Concrete Pump, lakukan pengambilan 
sampel/benda uji serta pengujian nilai slump. 
- Conrete Pump menuangkan beton melalui pompa ke titik pengecoran 
(note: ketinggian jatuh beton < 1,5 meter). 
- Lakukan penuangan beton tiap ± 30 cm, lalu padatkan menggunakan 
vibrator. 
 
4.5. Metode Kerja Erection Girder dengan Launcher Gantry 
 Girder merupakan sebuah struktur atas yang terbuat dari precast beton yang 
terpasang diantara dua penyangga. Fungsi dari girder adalah untuk menyalurkan beban 
berupa beban kendaraan diatasnya untuk di kirimkan ke struktur bawah yaitu abutment 
agar bisa diredam dan tidak terjadi persimpangan beban atau gaya. Di proyek ini 
digunakan Launcher Gantry untuk pemasangan girder-nya. 
 
4.5.1  Alat Kerja 
Untuk pekerjaan pemasangan girder, dibutuhkan alat-alat sebagai berikut: 
1. Launcher Gantry Set 
2. Alat Komunikasi 2 Arah / HT 
3. Alat Las 
4. Blander 
 
4.5.2  Bahan 
Untuk pekerjaan pemasangan girder, dibutuhkan bahan-bahan sebagai berikut: 
1. Besi D16 
2. Wire Rope 0,5” 
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3. Klem Sling / Kuku Macan 
4. Kunci Momen 
5. Kunci Pas 
6. Chain Block / Lever Block 
7. Bracing Siku 
 
4.5.3  Langkah Pekerjaan 
1. Persiapan dan Pembersihan Area Slab 
- Pekerja melakukan pembersihan area slab menggunakan kompresor. 
- Pastikan area sekitar slab bersih dari sisa-sisa pengecoran slab. 
- Cek kelengkapan alat pelindung diri. 
- Cek kelengkapan alat pelindung kerja. 
 
2. Pengangkatan Material Platform Khusus 
- Pekerja memeriksa material-material frame platform khusus. 
- Angkat material frame platform khusus ke area slab dengan bantuan 
crane. 
- Letakkan material frame platform khusus di tempat yang aman. 
- Selalu perhatian aspek K3 dalam setiap proses pemasangan dan hati-hati 
dalam area red zone. 
 
3. Pekerjaan Memasang Platform Khusus 
- Bersihkan area sekitar perakitan dengan bantuan kompresor. 
- Rakit segmen per segmen sesuai dengan gambar rencana dan instruksi 
supervisor. 
- Pasang lintasan platform sesuai dengan instruksi supervisor. 
- Pastikan ikatan antar frame platform terpasang dengan kuat dan rapi. 
- Pekerja memasang safety net di sekitar platform khusus dengna catatan 
pekerja harus memakai body harness. 
 
4. Pengangkatan Tulangan Parapet 
- Pekerja memeriksa material-material tulangan. 
- Angkat material tulangan parapet ke area slab dengan bantuan crane. 
- Letakkan material tulangan di tempat yang aman. 
- Selalu perhatikan aspek K3 dalam setiap proses pemasan dan hati-hati 
dalam area red zone. 
 
5. Pengangkatan Bekisting Parapet 
- Angkat material bekisting parapet, hollow dan sabuk bekisting ke area 
slab dengan bantuan crane. 
- Letakkan material bekisting parapet di tempat yang aman. 
- Selalu perhatikan aspek K3 dalam meletakkan tulangan. 
 
6. Pemasangan Tulangan Parapet 
- Cek ulang kondisi tulangan dan stek tulangan 
- Rakit tulangan yang telah tersedia sesuai dengan gambar rencana. 
- Bersihkan area tulangan dengan bantuan kompresor. 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL BECAKAYU SEKSI 2A 
PT. KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 




- Pasang beton decking agar menjaga jarak dilatasi. 
- Pastikan ikatan antar tulangan terpasang dengan kuat dan rapi. 
 
7. Pemasangan Bekisiting Parapet 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety, 
dan body harness). 
- Pastikan bahan bekisting sesuai dengan spek yang ada dan dengan 
ondisi yang bersih. 
- Pastikan pemasangan bekisting terpasang dengan kuat. 
- Lakukan perkuatan bekisting dengan menggunakan tie rod + wing nut. 
- Apabila ada celah pada bekisting, maka lapisi bekisting dengan busa. 
 
8. Pengecoran Parapet 
- APD wajib dalam pelaksanaan pekerjaan (helm, rompi, sepatu safety 
dan body harness). 
- Truck Mixer menuangkan beton ke dalam bucket Concrete Pump 
dengan dibantu operator. 
- Sebelum dituang ke dalam Concrete Pump, lakukan pengambilan 
sampel/benda uji serta pengujian nilai slump. 
- Concrete Pump menuangkan beton melalui pompa ke titik pengecoran 
(note: ketinggian jatuh beton < 1,5 meter). 
- Lakukan penuangan beton tiap ± 50 cm, lalu padatkan menggunakan 
vibrator. 
- Cek sambungan bekisting pada saat proses pengecoran. 
- Pastikan sambungan bekisting tidak ada celah dan pengecoran dapat 
dilanjutkan. 
 
9. Pelepasan Bekisting Parapet dan Finishing 
- Bekisting parapet dibongkar setelah ± 12 jam dari pengecoran terakhir. 
- Proses pembongkaran dilakukan oleh pekerja di sisi luar dan dalam 
parapet. 
- Untuk sisi luar parapet, pekerja dapat bertumpu pada platform yang 
telah disiapkan sebelumnya. 
- Lepas wingnut sisi luar dalam kemudian letakkan pada tempat yang 
aman. 
- Gunakan alat bantu seperti chain block atau alat angkat apabila 
material yang diangkat terlalu berat untuk diangkat dengan tenaga 
pekerja. 
- Lepas sabuk bekisting kemudian letakkan pada tempat yang aman. 
- Lepas bekisting sisi luar dan dalam, kemudian letakkan pada tempat 
yang aman. 
- Lakukan curing pada parapet. 
 
10. Moving Platform Khusus 
- Pastikan sebelum proses moving, seluruh pekerjaan yang 
membutuhkan platform sudah selesai. 
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- Platform yang berada di sisi luar dirapihkan dan sudah terpasang 
dengan kuat pada pengunci. 
- Pekerja merenggangkan lalu melepaskan connector antar platform. 
- Renggangkan pengunci pada roda dari rail. 
- Pekerja mendorong satu segmen platform. 
- Apabila telah sampai titik/segmen parapet berikutnya, kunci Kembali 
roda pada rail yang ada, pastikan pengunci roda dengan rail terkunci 
dengan kuat. 
- Setelah segmen platform ke 2 telah sampai, pasang connector antar 




11. Erection Girder 
- Geser Launcher Gantry pada posisi titik pengambilan girder. 
- Ikat sling dan dengan baik dan benar pada posisi titik angkat. 
- Angkat girder secara perlahan sampai ketinggian 10 cm.  
 
 
Gambar 4.6 Animasi Erection Girder 1 
- Diamkan selama 30-60 menit, dan cek Kembali kondisi Launcher 
Gantry. 
- Angkat secara perlahan girder setinggi ±3m untuk melewati girder 
stock. Dengan tetap memperhatikan pergerakan Launcher Gantry. 
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Gambar 4.7 Animasi Erection Girder 2 
 




Gambar 4.8 Animasi Erection Girder 3 
 




Gambar 4.9 Animasi Erection Girder 4 
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- Geser Launcher Gantry pada posisi titik pemasangan, lalu 
turunkan girder secara perlahan. 
 
Gambar 4.10 Animasi Erection Girder 5 
- Paskan posisi girder dengan bantuan tenaga pekerja. 
 
 
Gambar 4.11 Animasi Erection Girder 6 
 
- Pasang siku bracing di kedua sisi agar girder tidak guling. 
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BAB V  
TUGAS KHUSUS 
5.1. Perhitungan Analisis Kekuatan Pier Head Dalam Proses Erection Girder 
Setiap kegiatan pelaksanaan penunjang struktur utama yang akan dilaksanakan 
dalam suatu proyek perlu adanya analisa kekuatannya terlebih dahulu, hal ini bertujuan 
agar saat pelaksanaan tidak terjadi kegagalan struktur. Salah satunya adalah saat 
Erection Girder dimana beban Launcher Gentry pengangkat dan pemasang girder harus 
dapat bertumpu dan dapat ditahan bebannya oleh pier head. Kami ditugaskan untuk 
menghitung beban yang dihasilkan oleh tiap tumpuan Launcher Gentry yang dipikul 
oleh Pier Head agar mampu menopang beban – beban yang berada di atasnya. 
 
Gambar 5.1 Cross Section Pier Head 
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Gambar 5.2 Spesifikasi Launcher Gentry 
5.1.1 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan adalah memodelkan struktur dengan 
menggunakan program SAP2000. Kemudian dari hasil output SAP2000 
dijadikan acuan untuk mendesain kekuatan profil yang digunakan. 
 
5.1.2 Pembebanan 
Beban yang diambil untuk input sebgai berikut: 
a. Berat total Launcher Gantry : 480,107 ton = 34,3 ton/m 
b. Berat I-Girder : 130 ton 
 
5.1.3 Analisis Komputer 
Dilakukan permodelan struktur sederhana dengan acuan gambar shop 
drawing menggunakan program SAP2000, pembebanan dilakukan sesuai 
dengan pembebanan di atas. 
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5.1.3.1 Pemasangan Girder Pertama 
 
Gambar 5.3 Reaksi Perletakan Pemasangan Girder 1 Pada SAP 2000 
Tabel 5.1 Hasil Beban Reaksi Perletakan Pada Tiap Tumpuan 1 
GIRDER 1 









5.1.3.2 Pemasangan Girder Kedua 
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Gambar 5.4 Reaksi Perletakan Pemasangan Girder 2 Pada SAP 2000 
Tabel 5.2 Hasil Beban Reaksi Perletakan Pada Tiap Tumpuan 2 
GIRDER 2 









5.1.3.3 Pemasangan Girder Ketiga 
 
 
Gambar 5.5 Reaksi Perletakan Pemasangan Girder 3 Pada SAP 2000 
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Tabel 5.3 Hasil Beban Reaksi Perletakan Pada Tiap Tumpuan 3 
 
GIRDER 3 









5.1.3.4 Pemasangan Girder Keempat 
 
 
Gambar 5.6 Reaksi Perletakan Pemasangan Girder 4 Pada SAP 2000 
Tabel 5.4 Hasil Beban Reaksi Perletakan Pada Tiap Tumpuan 4 
GIRDER 4 
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5.1.3.5 Pemasangan Girder Kelima 
 
Gambar 5.7 Reaksi Perletakan Pemasangan Girder 5 Pada SAP 2000 
Tabel 5.5 Hasil Beban Reaksi Perletakan Pada Tiap Tumpuan 5 
GIRDER 5 








5.1.3.6 Pemasangan Girder Keenam 
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Gambar 5.8 Reaksi Perletakan Pemasangan Girder 6 Pada SAP 2000 






5.1.3 Kesimpulan Hasil Analisis 
 Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
SAP2000 didapatkan sejumlah beban(ton) untuk tiap titik tumpuannya, 
dengan hasil tersebut maka dapat ditentukan profil tumpuan yang sesuai 
dengan kekuatan yang dapat menahan beban dari proses erection girder 
tersebut. 
5.2. Melakukan Checklist Quality Control Pekerjaan Aspal 
Secara umum, dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi ditemui banyak 
kegagalan konstruksi dengan salah satu penyebabnya akibat pelaksanaan konstruksi 
yang tidak sesuai dengan mutu standar atau rujukan yang ada. Dalam hal ini peran 
quality control dalam pekerjaaan konstruksi memegang peranan penting, karena dapat 
menentukan kualitas dari hasil pelaksanaan pekerjaan. Pengendalian mutu (Quality 
Control), atau QC untuk akronimnya, adalah suatu proses yang pada intinya adalah 
menjadikan entitas sebagai peninjau kualitas dari semua faktor yang terlibat dalam 
kegiatan produksi. Sedangkan dalam ruang lingkup proyek konstruksi Quality Control 
atau disingkat QC merupakan penanggung jawab dalam pengendalian mutu 
pelaksanaan proyek. Untuk jenis pekerjaan aspal juga diperlukan pengendalian mutu 
dalam tahap persiapan dan penghamparan. Setiap jenis inspeksi atau tes mulai dari 
pekerjaan persiapan sampai penghamparan harus memenuhi kriteria keberterimaan. 
Berdasarkan hasil penelitian Tjitjik Wasiah Suroso, Puslitbang Jalan dan Jembatan, 
thaun 2008, bahwa salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya campuran aspal 
cepat rusak adalah temperature pemadatan yang terlalu rendah, sehingga pemadatan 
tidak sempurna, rongga udara besar dan cepat terjadi pengerasan aspal dan perkerasan 
cepat terjadi retak. Demikian sebaliknya, jika temperature pemadatan terlalu tinggi, 
akan memengaruhi viskositas aspal yang berakibat pada terjadinya alur pada 
perkerasan. Berikut adalah formular pengendalian mutu pelaksanaan inspeksi dan tes 
untuk pekerjaan aspal. 
GIRDER 6 
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Gambar 5.10 Formulir Checklist Aspal 2
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HAL YANG MENARIK DAN PENYELESAIANNYA 
 
6.1. Pekerjaan Expansion Joint 
Dalam proyek Tol Becakayu Seksi 2A, expansion joint merupakan salah satu 
elemen yang tidak terpisahkan. Dikenal dengan nama lain sambungan ekspansi atau 
penutup dilatasi, bagian yang satu ini mempunyai fungsi penting bagi sebuah 
jembatan. Tanpa adanya expansion joint, jembatan mungkin tidak fungsional atau 
bahkan membahayakan kendaraan yang melintas di atasnya. 
Sambungan ekspansi tersebut bekerja dengan mengikuti gerakan jembatan 
secara horizontal ketika dilintasi oleh kendaraan atau ketika munculnya beban muai 
dan susut. Sambungan ini juga dapat memberikan ruang gerak pada elastomer 
jembatan. Expansion joint terdiri dari beberapa jenis yang digunakan untuk keperluan 
berbeda. 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai sambungan ekspansi, terlebih dahulu 
Anda perlu mengetahui pengertian dari expansion joint itu sendiri. Secara garis besar, 
expansion joint atau siar muai adalah salah satu jenis sambungan yang digunakan untuk 
menyambung beton pada sebuah konstruksi jembatan. Dengan adanya sambungan 
tersebut, kendaraan dapat melintas secara aman di atas jembatan. 
Terdapat permasalahan dalam proses pengerjaan pemasangan expansion joint 
yaitu, rubber seal joint yang digunakan tidak memenuhi standar karena terlalu tebal dan 
kurang fleksibel. Hal ini menyebabkan pemasangan plat pada expansion joint menjadi 
susah dan memakan waktu relatif lama serta menimbulkan kemungkinan adanya void 
atau ruang kosong yang dapat berpeluang menyebabkan kebocoran. 
 
Gambar 6.1 Kecacatan Pada Instalasi Plat 
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Gambar 6.2 Rubber Seal Joint yang Terlalu Tebal 
Maka dari itu solusi yang tepat untuk permasalahan ini adalah mengganti rubber 
seal joint dengan tipe yang lebih tipis, lebar dan fleksibel sehingga proses pemasangan 
plat menjadi lebih mudah dan menghilangkan adanya peluang kebocoran. 
 
6.2. 6.2. Manajemen Lalu Lintas Jalan Arteri 
Proyek Tol Becakayu Seksi 2A berada pada salah satu jalan arteri terpadat di 
Bekasi, yaitu Jalan Raya Kalimalang (Jl. KH Noer Ali dan seterusnya) yang 
menghubungkan antara Kota Bekasi dan Kota Jakarta. Pada kondisi normal sebelum 
adanya proyek Becakayu 2A, jalan ini sendiri sudah merupakan jalan yang sibuk akan 
kendaraan dan sering terjadi macet pada luar jam puncak. 
Dengan adanya Proyek Tol Becakayu, jalan ini akan semakin padat karena ruang 
untuk jalan semakin kecil dan sering terjadi aktivitas proyek. Hal ini akan 
mengakibatkan hambatan tambahan pada jalan ini yang sebelumnya sudah padat. 
Sementara, jalan ini merupakan jalan yang penting karena merupakan salah satu jalan 
yang menghubungkan Kota Bekasi dan Jakarta, sehingga perlu selalu diupayakan agar 
tidak terjadi macet. Maka dengan ditambahnya hambatan jalan akibat aktivitas proyek 
ini, perlu dilakukan Traffic Management agar aktivitas transportasi antar kota ini tetap 
bisa berlangsung. 
1. Penambahan Jalur Sebrang 
Solusi pertama dalam mengatasi kemacetan akibat proyek ini adalah dengan 
menambahkan jalur di sebrang Sungai Kalimalang. Jalur tambahan ini merupakan 
bagian dari kontrak proyek Tol Becakayu 2A guna menghindari kemacetan akibat 
proyek Becakayu 2A. Sebelumnya, jalan ini hanya merupakan sebuah jalan 
inspeksi Sungai Kalimalang dan tidak difungsikan sebagai jalur umum. Dengan 
ditambahkan jalur ini, aktivitas di Jalan Raya Kalimalang menjadi lebih kondusif 
bahkan dari sebelum proyek ini dilaksanakan. Maka dari itu dapat dilihat pada 
gambar-gambar dibawah ini untuk kondisi Jl. K.H. Noer Ali sebelum adanya 
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Gambar 6.4 Manajemen Lalu Lintas Jalan Raya Kalimalang(Proyek) 
 
Pada gambar traffic management di bawah, panah bewarna hijau merupakan 
arah menuju Kota Jakarta. Jalur inilah yang merupakan jalur tambahan yang 
sebelumnya merupakan jalur inspeksi kalimalang. Untuk data daripada jalur 
tambahan ini tidak dapat didapatkan oleh tim penulis karena data ini dimiliki oleh 
Dishub Kota Bekasi. 
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Gambar 6.6 Manajemen Lalu Lintas Underpass JORR(Proyek) 
 
Pada gambar di atas, terdapat jalan bernama Jl. Villa Raya. Jalan ini 
merupakan jalan menuju masuk Mall Metropolitan Bekasi dan komplek 
perumahan sekitarnya. Sebelum Tol Becakayu dibuka, jalan ini dikhususkan untuk 
pengunjung Mall Metropolitan. Setelah jalan arteri ditambahkan pada proyek 
Becakayu 2A, jalan ini dibuka untuk umum dan tersambung kepada jalan arteri 
tambahan pada sebrang Jalan Raya Kalimalang. 
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Gambar 6.8 Manajemen Lalu Lintas Perempatan Metropolitan 
Mall(Proyek) 
 
2. Penutupan Jalan pada Malam Hari 
Pada aktivitas proyek Tol Becakayu, terdapat beberapa aktivitas proyek yang 
dapat mengganggu keselamatan pengendara. Pekerjaan ini termasuk saat erection 
girder prestressed, pengecoran pada jalan lintas perempatan, transportasi alat berat 
dan transportasi prestressed girder. Pada saat aktivitas ini dilaksanakan, pekerja 
maupun pengendara sekitar perlu menjaga jarak aman. Sementara di lain sisi, jalan 
ini tetap harus beroperasi. 
Solusi yang diambil oleh proyek Tol Becakayu adalah waktu pengerjaan 
aktivitas proyek berbahaya yang dibatasi. Aktivitas proyek yang memerlukan 
keselamatan lebih dari pengendara hanya akan dilaksanakan pada jendela waktu 
22.00 WIB sampai dengan 03.00 WIB esok harinya. Sehingga jendela yang 
tersedia untuk aktivitas proyek ini hanya selama 5 jam. Pada rentang 5 jam ini, 
ketika aktivitas sendang proyek sedang berjalan, jalan sekitar daripada titik 
aktivitas harus diberlakukan buka tutup jalur. Apabila aktivitas proyek belum 
selesai pada pukul 03.00 WIB, maka aktivitas tersebut tetap harus diberhentikan 
dan dilanjutkan pada tanggal lain. 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL BECAKAYU SEKSI 2A 
PT. KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 




Waktu pekerjaan pada pukul 22.00 sampai 03.00 WIB ini dipilih karena 
volume kendaraan paling kecil dari Jalan Raya Kalimalang ini adalah pada jendela 
5 jam ini. Namun hal tersebut pun dapat berubah pada hari-hari tertentu. Sehingga, 
pada setiap pekerjaan yang memerlukan buka tutup jalan ini, perlu persetujuan dari 
pihak kepolisian maupun Dishub Kota Bekasi sebagai pertimbahan keselamatan 
dan kelancaran pengendara. Dapat dilihat pada gambar-gambar dibawah ini untuk 
rute alternatif atau rerouting akibat penutupan jalan pada malam hari. 
 
 
Gambar 6.9 Rerouting Underpass JORR 
 
Gambar 6.10 Rerouting Jalan Raya Kalimalang 
 
Gambar 6.11 Rerouting Perempatan Metropolitan Mall 
LAPORAN KERJA PRAKTEK 
PROYEK PEMBANGUNAN JALAN TOL BECAKAYU SEKSI 2A 
PT. KRESNA KUSUMA DYANDRA MARGA 
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±35 ( 0 ) 
Three fulcrum walker 
At one time 
0.5~ 1.2 (H/PCS) 
208.B(KW) 
481 (I) (with rail) 
Centralized control+remote control 
Triangular cross section space truss with 
11885(mm) 
10735(Kg) 









c:, .,, ..... 
Lifting speed(m/min) 

























Lifting trolley Item 
2•130 Running speed(m/min) 
M3 Working level 
40 Working wind pressure 
0~1.4 CF) ,0~2 CE) Power Device Type 
Three-phase AC-380V 50Hz Rail type 
30-6xK36WS+IWR-1960/1001 Tread diameter(mm) 
8 Max.wheel pressure(KN) 
YZP250Mi-8 Type 
37 Power(KW) ~ 0 -735 0 Rotating speed(r/min) ~ 
2 Qty 
ZSY315-45-V Type ~ 
a, 






<L> Braking torque(N*m) 
-"" 




9 10 1 1 
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4200 i I 
L~. I I 



















----- ----- ----- ----- -----
C-C 
8200 I / 
14 
I I 
4200 -i- .---~ _J 
I .--- .---
1 ---- ----y- -, 
I 
y-·- i I 
I 
Trolley winch Gantry Item 
2.1 0~4 (F) ,0~7 (E) Running speed(m/min) 
M3 Working level 
S250(pa) Working wind pressure 
Three-phase AC-380V SOHz Power Device Type 
P43 100mm•45mm(W'H) Rail type 
360 360 Tread diameter(mm) 
340 350(running) 600(static load) Max.wheel pressure(KN) 
YEJ90L-4-1.5KW YZPEJ I 00 L, -4-2 .2KW Type 
1.5 2.2 ~ Power(KW) 0 -0 Rotating speed(r/min) 1400 1420 ~ 
4 B Qty 
SF87-222.4-1.5KW SF87-151.3-2.2KW Type ~ 
a, 
u 
222.4/749.13 151.3/395.06 :=s Speed ratio -= a, 
c:: 
4 8 Qty 
Type 
20 35 ~ Braking torque(N*m) 
"' ~ = Brake type 
4 8 Qty 
Roller (launch span) 
0~4.53 (F) ,0~7 (E) 
M3 
300 


















---~_l'~-La•'--,.1 '/ I/ 
Hydraulic Jacking (fronUmiddlelrear) Fronl(folding) & rear Auxiliary leg 
0.310.310.3 0.25/0.25 
M3 
Three-phase AC-380V SOHz 
H-steel 113kg/m 
460 
539(Running), 855(stalic load) Jacking force 1600/1600/1600KN Jacking force-800KN/800kn 
YZPEJ112M-4-4KW Y132M-4 Y132S-4 
4 7.517.517.5 5.5/5.5 
1440 1440 1440 
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----- I .--------.. ..-----
1-1-, 
I I I 
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I I I 
I I I 
I I I 
~ ~ . --------..,1 \' -~-,i c___ 
14 JQG260-63.14 Other parts 
13 JQG260-63.13 Cross link 
12 JQG260-63.12 Rail 
11 JQG260-63.11 Roller systems 
10 JQG260-63.10 Gantry 
9 JQG260-63.09 Trolley winch 
8 JQG260-63.08 Rear auxiliary leg 









6 JQG260-63.06 Operational Control System 1 
5 JQG260-63.05 Middle leg 1 
4 JQG260-63.04 Generator trolley 1 
3 JQG260-63.03 Main truss 2 
2 JQG260-63.02 Front leg 1 
1 JQG260-63.01 Front auxiliary leg 1 
No. Item Name Qty, Material 
GA Drawing 
tile !ttt :,l-lR !i&::l:i~% :tt ii', Jl, B 
Wit tf- ll-lt llfl' ~ijir. Weight It j;i!J 
'i11tfo: 
4!0101.00 1 :200 
If !lt:t :!¾ )ll: * 
3000 3000.00 
3692 7384.00 
















JQG260-63 BEAM LAUNCHER 
JQG260-63.00 
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Straight connecting rod 1 
Ear plate-16 2 Q235B 
Hand chain hoist 2t 
Ladder platform 
Rotating ear seat 
Ribbed plate 2 -8 
Ear plate 2 -12 
Ribbed plate 1 -8 




















512 8 grade 
256 8.8 grade 
56 8 grade 



















1. 7 13.60 












333. 7 667.40 
380 760.00 
Single Tota I R k 
Weight emar 
>--tr-_, ia--"-r-t_i ~*-IK~!~i&_t_14 7--+0 _i_~--+--~ ,_J=J_, _a+----~-~----< Front aux i Ii a ry I e g 
W:it iilft Weight rt ~I 
7778,46 1:40 JQG260-63.01 
~ ANHUI ZHONGYE HEAVY MACHINERY 
ZO'E9-09Z9br 
2 5lt )~---~----C~) 
"·" 
0 
f/l ilil Ill 
f'I: i ic 
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15 G B/T812-1988 
14 JQG260-63.02-02 
13 GB/T5782-2000 

































II " II I 
II/ 
II/ 
II/ I\ 8 
stool 0.45m 
I 11-
I II L __________ _J 
i ' 
6 
Round nut M85x2 16 
Column structure connecting pin 8 
Bolt M20x100 48 




11 GB/T5782-2000 Bolt M20x90 288 
10 JQG260-63.02-01 Bolt 4 
9 pumping station 2 
8 JQG260-63.02.08 Lower rotating flange 2 
7 JQG260-63.02.07 Hydraulic Cylinder 2 
6 JQG260-63.02.06 Transverse trolley 2 
5 JQG260-63.02.05 Cross link 1 
4 JQG260-63.02.04 stool 0.85m 6 
I I II 
'I i 'I' I I II 
11J 'I' 9 I 9r-· 
ii I iii , 


















~ 1=2'---t~---~48~14 ___ ~-t-1=2 
j 
Weldment 154 924.00 
0.5 8.00 
40Cr 34.2 273.60 
10.9 grade 0.3 14.40 
10 grade 0.05 33.60 
10.9 grade 0.25 72.00 
40Cr 45.5 182.00 
420 840.00 jrWJ 
Weldment 196 392.00 
assembly 2263 4526.00 
assembly 1606 3212.00 
Weldment 223.6 223.60 



































Cross beam structure 
Name 








































= = = -
30x45' 
\ 3 main legs' crossbeam are 
I 
I 
\ same cross section. 
' 
Weldment Q345B 1024 2048.00 
Weldment Q345B 1367 2734.00 
Weldment Q345B 8686 8686.00 
Materia I 






25603.20 1:30 JQG260-63.02 









































































·--- Bothside plate 10mm (Q345B) ·-
H-beam 340 X 250 ( Q345B) 
= = LO
--tj-< 
Bothside plate 8mm (Q345B)//// 
8 JQG260/63. 03. 08 
7 JQG260/63. 03. 07 
6 JQG260/63. 03. 06 
5 JQG260/63. 03. 05 
4 JQG260/63. 03. 04 
3 JQG260/63. 03. 03 
2 JQG260/63. 03. 02 
1 JQG260/63. 03. 01 
No Item 
// 
' ' ' ' 




































A shape end section 
Guide beam 2 
ladder 
Standard section 
Guide beam 1 
Buffer 
Y shape end section 
Cable Slide Bracket 
Name 
----------
Square steel tube 180X6 (Q345B) 
H-beam 340 X 250 ( Q345B) 











5390 5390. 00 
11412. 5 22825. 00 
15 180.00 
11131 77917. 00 







iiit tit-it iR11[1m Weight r~~J 1-----------; 
1J4199, ~~ 1 : 250 JQG260/63.03 
S0'£9-09Z9br 
2~ )8 I/ 
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II I I I II II 
II 1 1 11 II II 
II / / \ l!! !~ 
ii I / I ' II II 
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I 11 I 
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I 111 I 
1 1 II II 
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30x45' 15 G B/T812-1988 Round nut M85x2 16 
"' 14 JQG260-63.02-02 Column structure connecting pin 8 40Cr 
13 GB/T5782-2000 Bolt M20x100 48 10.9 grade 
12 G B/T6170-2000 Nut M20 288 10 grade 
11 GB/T5782-2000 Bolt M20x90 96 10.9 grade 
10 JQG260-63.02-01 Bolt 4 40Cr 
3 main legs' crossbeam are 9 pumping station 2 
same cross section. 8 JQG260-63.02.08 Lower rotating flange 2 Weldment 
7 JQG260-63.02.07 Hydraulic Cylinder 2 assembly 
6 JQG260-63.02.06 Transverse trolley 2 assembly 
5 JQG260-63.05.01 Cross link 1 Weldment 
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JQG260-63.02.03 Column core 
JQG260-63.02.02 Column structure 
JQG260-63.02.01 Cross beam structure 
Item Name 
ii ?t!K !i&t14% I~ ~, Jl, B 
iilft 
f~il ~ 
2 Weldment Q345B 1024 2048.00 
2 Weldment Q345B 1367 2734.00 
1 Weldment Q345B 8686 8686.00 




~ f&fiil Weight rt~i 
23993.40 1:30 JQG260-63.05 




















_____ I ____ _ 0 0 







































\ 3 main legs' crossbeam are 
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Round nut M85x2 
( rs i.., 
E I" i.., 
' \.-' 
( rs i.., 
( r, 
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48 10.9 grade 









































































































Cross beam structure 
Name 
ii ?t!K !i&t14% I~ ~, Jl, B 
iilft 
f~il ~ 
2 Weldment Q345B 1024 2048.00 
2 Weldment Q345B 1367 2734.00 







~ f&fiil Weight rt~i 
22920.80 1:30 JQG260-63.07 
I * ~ ANHUI ZHONGYE HEAVY MACHINERY 
80'£9-09Z9br 
IS i 00 ,~ % 
i~,~,% 
I 'f 
10 GB/T 6170-2000 
B M 9 G B/T5782-2000 
t~l~ BM 8 JQG260-63.08.08 
7 JQG260-63.08.07 
bJ ,,, 1600 ,,, [~ 
,,, \ ( 1\1 L+-il I \' c--,-
R~ 1 ~0 
- .i:f I I I t1 
- ~i I ~J 
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I IL l _______ 1 ______ J 11 
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~l---. I II 
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ltype Hexagon nut M20x90 336 8 grade 
Bolt M20x90 168 8.8 grade 
Stool 3 parts 
























































3 Q345B I 
' 
C) 
--- -----------------r ---N"') 
N"') 
, 
.. 0 480 
620 
• 
6 JQG260-63.08-01 Bolt 2 40Cr 
5 JQG260-63.08.04 Telescopic column core 1 parts 
4 JQG260-63.08.03 Column structure 1 parts 
3 Pumping Station 1 parts 
2 JQG260-63.08.02 80t Hydraulic cylinder 1 parts 
1 JQG260-63.08.01 Active hanging wheel 2 parts 
,~,)1¼$14 
tiiG ~I %JR ff&t14~ It iJ:,JJ,B 
W:it titl1t i fitiiG Weight bt~~ 
*~ s 4708.20 1:48 
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Re a r a u xi I i a ry I e g 
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11 GB/T 95-2000 
10 GB/T 5780-2000 









Item Lifting systems 
Capacity 130 ( t) 
Working level M3 
Lifting height 40(m) 
Lifting speed 
0-1.4 ( m/min) (F) 
0-2.0 (m/min) (E) 
Power type Three-phase AC 380V 50HZ 
Wire rooe 030NA T6xK36WS+I\/\JR-1960 
Rate 8 
Type YZP250M2-8 
Power (KW) 37 (KW) 
Rotate ( R/M) 735 ( r/min) 
Qty, 1 
Type ZSY315-45-V 
soeed ratio 45/243.52 
Qty. 1 
Type YWZ4s-300/E50 
Braking torque(N*m) 630 (N*m) 
Pusher Type Ed50/6 
Qty. 2 








Wheel tread diameter(mm) 
Max. wheel pressure 
Type 
..._ Power (KW) 
0 ---0 Rotate ( R/M) :a: 
Qty. 
..._ Type Q) 
(.) 
::::::, 















Fixed pulley group 
/// 
I I 
I I / 
Dynamic pulley group 
/ I / 
/ I/ 
I ,,--.... 
Spring washer 20 8 0.002 
Hexagon bolt M20*90 8 0, 15 
Hexagon nut M20 8 0. 015 
Tail rope fixation 1 56 
Wire rope 0 30-6 X K36WS+ IWR-1960 1 430m 1844 
JM16. 5t winch 1 5554 
Passive wheel group 2 154 
Driving wheel group 2 306 
Spreader 1 1573 
Fixed pulley group 1 258 





::;15 ( Kaf/m2) 
Three-phase 


























-~ it ~, Ii ttf4 11 1¥1 
tJFiG ti )l' 1K !i&t14% It iJ:, }J, B Winch trolley 
~it titltft M'titiIB Weight r~ 17il 
,~ 12748.34 1 :20 JQG260-63.09 




Working wind pressure 
Power type 
Ra ii 
t r Wheel tread diameter(mm) 
s JOO Max. wheel pressure(KN) 
9920 
+ + 
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Driving wheel group 4 
Swing end platform frame 1 
Fixed end platform frame 1 












/ / I 
~- __ / // 




7 562 7562.00 
iii{~ ,~, it 
li 
Gantry 
11161.00 1:35 JQG260-63.10 
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-- ___ , -
~~ 
10 ~~ 11 
12 
5 JQG260-63. 11. 05 
4 JQG260-63. 11. 04 
3 JQG260-63. 11. 03 
2 JQG260-63. 11. 02 
1 JQG260-63. 11. 01 
t--l 5---+-G~B/_T6_1_70_-2_00_0 ----+--Nu_t _M2_0 ----t--9_6 -+-1_0 ~gr_ad_e ___ t--0_. 3--+--28_. 8_0-+-----------l ft% {~ % 
14 GB/T5782-2000 Bolt M20-90 48 10. 9 grade 0.5 24.00 
13 JQG260-63. ll. 09 Prevent rotation arm 2 Part 9. 8 19. 60 
12 GB/T 812-1988 Round nut M160X2 2 45 0. 35 0. 70 
11 GB/T 858-1988 Circular nut with stop washer lo~ 1 Q235A O. 05 O. 05 GB/T 858-1976 
10 JQG260-63. ll-Ol Washer 1 Q345B 3.5 3.50 
9 JQG260-63. ll. 08 Middle connection flange 1 45 18 18. 00 W:it 
8 JQG260-63.11. 07 Rotary connecting flange 1 Part 235 235. 00 
7 JQG260-63. 11.06 Connecting flange 1 Part 99 99.00 
6 BZ002 Guide wheel group 8 Part 10 80. 00 It 
13 
Item Roller drive 
S eed (m/min) 4.93 
Working wind pressure(Kgf /m2) ~15 
Power type 380V 50HZ 
Ra i I -
Wheel tread diameter(mm) 295 
Type YVPEJ90L-4 
-0 Power 1.5 I ' 
0 
~ Rotating speed 1420 
Qty. 2 
- Type SWAT87-288-1.5 OJ 
u 
Speed ratio :::::::, 288 u 
OJ Qty. 2 er 
Wheel set 4 Part 129 516. 00 
Inert wheel set 4 Part 14. 2 56. 80 
Roller group drive mechanism 1 Part 548 548. 00 
Active hanging wheel group 2 Part 
Roll er support 1 Part 
200 400. 00 
2229 2229. 00 
i 14 '~' it 
ti 
Roller systems 
Weight bt ~~ f---------------l 
S A 4258.45 1:29 JQG260-63.11 
.it 
/'\ ANHUI ZHONGYE HEAVY MACHINERY 
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2 JQG260-63.13.02 Cross link structure 1 
1 JQG260-63.13.01 Rotary column 2 
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